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Abstract—The phenomenon that occurs is marked by
the existence of several BUMN companies, as well as
Islamic banks in Indonesia that have poorly performing
managerial performance. This is preliminary evidence of
this research based on the fact that the increase in
managerial performance is determined by the management
control system and organizational culture. This study aims
to test and provide empirical evidence regarding the
influence of management control systems and
organizational culture on managerial performance. The
research method used is empirical method. with the
verification and quantitative methods approach, because
there are variables that will be explained and analyzed how
much influence these variables have. The data was collected
by distributing questionnaires that had been tested for their
validity and reliability. This research was conducted at
Islamic Commercial Banks in Bandung with a sample size
of 30 respondents from operational managers in Islamic
banks. Testing date using multiple linear regression
analysis. The results showed that the application of
management control systems and organizational culture has
an effect on managerial performance at Islamic Commercial
Banks in Bandung.

Keywords—management control systems, organizational
culture, managerial performance.

Abstrak—Fenomena yang terjadi ditandai dengan
adanya beberapa perusahaan BUMN, serta Bank Syariah di
Indonesia memiliki kinerja manajerial yang Kkinerjanya
buruk. Hal ini menjadi bukti awalpenelitian ini dilatar
belakangi oleh kenyataan bahwa peningkatan Kinerja
manajerial ditentukan oleh sistem pengendalian manajemen
dan budaya organisasi.Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
sistem  pengendalian  manajemen  dan  budaya
organisasiterhadap kinerja manajerial.Metode penelitian
yang digunakan adalah metode empiris dengan
pendekatanmetode verifikatif dan kuantitatif, karena ada
variabel yang akan dijelaskan dan dianalisa seberapa besar
pengaruh dari variabel tersebut. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji
validitas serta reliabilitasnya. Penelitian ini dilakukan pada
Bank Umum Syariah di kota Bandung dengan jumlah
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sampel 30 responden yaitu manajer operasional pada bank
umum syariah. Pengujian data menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan sistem pengendalian manajemen dan
budaya organisasiberpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada Bank Umum Syariah di Kota Bandung.

Kata Kunci—sistem pengendalian manajemen, budaya
organisasi, kinerja manajerial.

I. PENDAHULUAN

Persaingan antar perusahaan di era globalisasi akan
semakin tajam dan konsekuensi logisnya ada tiga
kemungkinan yang akan terjadi yaitu mundur, bertahan atau
diam di tempat dan lebih berkembang (Pratipta, 2015).
Dalam menghadapi persaingan tersebut, perusahaan saling
berkompetisi untuk mencapai tujuannya. Untuk dapat
mengarahkan mereka pada pencapainnya tujuan perusahaan
dan agar tindakan yang dilakukan tidak menyimpang dari
apa yang telah ditetapkan salah satu alat untuk mencapai hal
tersebut, maka diperlukan kehadiran manajer yang
profesional dan bertanggung jawab. Pekerjaan seorang
manajer profesional dapat dilihat dari kinerja manajerialnya
(Romadhani, 2016)

Kinerja Manajerial adalah hasil kinerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mulyadi, 2007: 336). Namun, pada
kenyataannya beberapa perusahaan BUMN dan Swasta di
Indonesia pada tahun ini memiliki kinerja manajerial yang
buruk, salah satunya pada PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk. Hal ini disebabkan oleh situasi bank muamalat
memiliki masalah yang sejatinya bisa dialami oleh setiap
Bank Syariah lainnya. namun demikian, perencanaan
strategi yang kurang baik membuat kinerja Bank Muamalat
memburuk ditengah siklus ekonomi yang sedang turun
(Wibowo 2019).

Selain yang terjadi pada PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk, kinerja manajerial yang belum optimal juga di rasakan
oleh PT Garuda Indonesia Tbk, hal ini disebabkan
merosotnya omset yang diterima maskapai PT Garuda
Indonesia Thk akibat kinerja manajernya yang buruk serta
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penumpukan utang (Alvin, 2019) .

Persoalan terkait dengan masih banyaknya masalah-
masalah yang ada pada bank syariah diantaranya yaitu
perbankan syariah belum memiliki modal yang cukup,
kurangnya koordinasi dengan pemerintah dan otoritas jasa
keuangan membuat bank syariah sulit berkembang sehingga
berdampak pada kesulitan mengembangkan usaha seperti
membuka  kantor-kantor  cabang, = mengembangkan
infrastruktur  dan  pengembangan segmen layanan
(Romadhani, 2016).

Pratipta (2015) menyatakan bahwa perusahaan dalam
mencapai tujuannya dan mempertahankan perusahaan
memerlukan peningkatan dalam mengefisiensikan dan
mengefektifkan kerja dalam perusahaan, perlu dilakukan
pendelegasian tugas dari manajer puncak kepada bawahan.
Pada saat perusahaan tumbuh, manajemen puncak biasanya
menciptakan berbagai wilayahtanggungjawab yang dikenal
sebagai pusat pertanggungjawaban dan menugaskan
manajer di bawahnya untuk menangani wilayah tersebut.
Kemudian, salah satu faktor untuk mempertahankan
perusaahan, diantaranya Yyaitu mengevaluasi sistem
pengendalian manajemen di mana pengendalian juga
merupakan salah satu fungsi dasar dari manajemen.

Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yang
digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota
organisasinya agar melaksanakan strategi dan kebijakan
organisasi secara efesien dan efektif dalam rangka mencapai
tujuan organisasi (Supriyono2000:27). Namun, pada salah
satu perusahaan jasa yaitu First Travel penerapan sistem
pengendalian manajemen yang belum efektif (Wiwoho,
2017). Dan sistem pengendalian yang kurang maksimal
juga terjadi pada Bank Umum Syariah (BUS) sehingga
perlu adanya Sinergi kerja sama antara BUS dan Bank
Umum ini memiliki hubungan kepemilikan melalui
pengoptimalan sumber daya manusia, teknologi informasi
dan sistem pengendalian manajemen yang harus diperbaiki
serta jaringan kantor milik Bank Umum guna menunjang
pelaksanaan kegiatan BUS yang memberikan nilai tambah
bagi BUS dan Bank Umum (Catrina, 2019).

Selanjutnya budaya organisasi dapat menjadi suatu
kekuatan untuk meningkatkan kinerja apabila tercipta
pemahaman penerapan yang baik diantara para anggotanya
atau bahkan menjadi sumber kelemahan organisasi yang
bersangkutan (Siagian,1995: 235). Budaya Organisasi
adalah perangkat asumsi yang dibagi dan diterima secara
implisit begitu saja serta dipegang oleh satu kelompok yang
menentukan bagaimana hal itu dirasakan, dipikirkan dan
bereaksi terhadap lingkungan beragam (Kreitner dan
Kinicki, 2014: 62).

Fenomena mengenai budaya organisasi yang berkaitan
dengan Kkinerja manajerial yaitu pada PT Nyonya Meneer
dinyatakan pailit oleh Majelis Hakim Pengadilan Negeri
Semarang. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional
Bambang Brodjonegoro menilai Nyonya Meneer tergilas
persaingan di tengah arus perubahan belanja maupun
konsumsi masyarakat Indonesia dan kalah bersaingdengan
perusahaan jamu lain yang lebih inovatif (Jatmiko 2017).
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Selain fenomena pada nyonya meneer, budaya organisasi
yang buruk juga terjadi pada beberapa Bank Umum Syariah
yang ada di indonesia yang disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu faktor regulasi, bank syariah juga harus
konsentrasi memperbaiki kualitas internal bank. Faktor
internal bank diantaranya karakter budaya organisasinya
yang belum baik dan kapasitas sumber daya insani bank
serta kapasitas dan karakter nasabah. Faktor kapasitas
sumber daya insani begitu berpengaruh terhadap tingginya
pembiayaan bermasalah ini (Adi 2019).

Dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi di
atas pihak manajemen diharapkan mampu mempersatukan
kegiatan para anggota perusahaan yang terdiri dari
sekumpulan individu yang berasal dari budaya yang
berbeda (Pabundu, 2010: 4). Pihak manajemen juga harus
mampu mengelola budayaorganisasi yang baik karena baik
atau buruknya budaya organisasi akanberdampak pada
kinerja perusahaan (Robbins dan Judge, 2017:379).

Dari teori-teori (Pabundu, 2014: 4; Robbins dan Judge,
2017: 379) di dukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh handayani (2016) dan Dauhan (2013)
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja manajerial.

Selain itu fenomena yang dipaparkan di atas
menjelaskan juga bahwa permasalahan kinerja manajerial
berkaitan dengan penerapan sistem pengendalian
manajemen. Penerapan sistem pengendalian manajemen
menunjukan struktur sistem pengendalian manajemen dan
proses pengendalian manajemen berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial (Yustien, 2013). Penelitian
sebelumnya juga dilakukan oleh Musa (2013) menghasilkan
temuan bahwa evaluasi sistem pengendalian manajemen
untuk meningkatkan kinerja manajer yang menunjukan
hasil penelitian struktur sistem pengendalian manajemen
dan proses pengendalian manajemen juga berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial. Kemudian Rahmad
dkk., (2016) menyatakan bahwa penerapan sistem
pengendalian manajemen berpengaruh terhadap Kkinerja
manajerial. Dari hasil teori-teori yang dijelaskan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
pengendalian manajemen berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial.

Berdasarkan uraian di atas tidak semua perusahaan
dapat mencapai tujuannyasesuai dengan yang sudah
direncanakan, semua hasil akhir yang nanti diperoleholeh
perusahaan dilihat dari bagaimana kinerja manajerial
berjalan baik sesuaidengan apa yang direncanakan. Namun
pada kenyataanya banyak perusahaan yang mengalami
kerugian akibat buruknya kinerja manajemen. Baik atau
buruknya kinerja manajemen dapatdipengaruhi oleh budaya
organisasi, perusahaan  harus dapat membentuk
perilakukaryawan sehingga karyawan dapat membantu
perusahaan mencapai tujuan.

Kemudian daripada itu, perusahaan harus bisa
menerapkan struktur pengendalian manajemen dan proses
pengendalian manajemen beserta budaya organisasi dengan
baik pada kinerja manajemennya karena hal ini dapat
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berpengaruh besar terhadap kinerja para karyawan dan staf
yang ada di bawahnya.

Atas dasar latar belakang tersebut, penelitian ini
berjudul “PENGARUH PENERAPAN SISTEM
PENGENDALIAN MANAJEMEN DAN BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KINERJA MANAJERIAL
PADA BANK UMUM SYARIAH DI KOTA BANDUNG”

[1. LANDASAN TEORI

Dalam bagian ini, akan dibahas mengenai beberapa
teori yang berkaitan dengan masing-masing variabel
penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini. Teori-teori
tersebut merupakan sebuah pondasi dasar dalam
menentukan kerangka pemikiran dalam sebuah penelitian.
Berikut merupakan landasan teori yang akan dikaji.

A. Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen

Penarapan Sistem Pengendalian Manajemen adalah
sistem yang digunakan oleh manajemen untuk
mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan
strategi dan kebijakan organisasi secaraefesien dan efektif
dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Supriyono
2000:27). Sedangkan menurut Anthony dan Govindarajan
(2005: 8) penerapan sistem pengendalian manajemen
adalah sistem yang digunakan oleh manajemen untuk
mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan
strategi dan kebijakan organisasi secara efisien dan efektif
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dimana sistem
pengendalian manajemen terdiri dari struktur dan proses.
Sementara itu Merchant et al(2014: 6), mendefinisikan
penerapan sistem pengendalian manajemen
adalah sistem pengaturan yang melibatkan umpan balik
tunggal yang hampir sama dengan alat pengatur panas yang
mengatur suhu, membandingkan ukuran dengan standar
yang diinginkan, dan jika diperlukan melakukan tindakan
koreksi.

Penelitian ini menggunakan jenis-jenis
pertanggungjawaban sebagai indikator yang terbagi
menjadi 4 yaitu: “1) pusat pendapatan, 2) pusat biaya, 3)
pusat laba dan 4) pusat investasi.” (Mulyadi 2001: 3).

B. Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah adalah sebuah keyakinan,
sikap, dan nilai yang umumnya dimiliki yang timbul dalam
organisasi  (Sedarmayanti  2016: 99), Sedangkan
menurut Kreitner  dan Kinicki, 2014;62.  budaya
organisasi merupakan perangkat dari asumsi yang dibagi
dan diterima secara implisit begitu saja serta dipegang oleh
satu kelompok yang menentukan bagaimana hal
itu dirasakan, dipikirkan dan bereaksi terhadap lingkungan
beragam. Pengukuran yang akan digunakan oleh peneliti
untuk mengukur budaya organisasi diambil dari pendapat
Robbins dan Judge (2016: 497) yaitu: “1) Innovation and
risk taking, 2) Attention to detail, 3)Outcome Orientation,
4) People Orientation, 5) Team Orientation, 6)
Aggresiveness, 7) Stability .
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C. Kinerja Manajerial

Kinerja Manajeria adalah  proses  menguraikan
kinerja yang dituntut dari seorang manajer dan manajerial
skills, peran, dan wusaha vyang diperlukan untuk
menghasilkan  Kinerja tersebut (Mulyadi, 2007;1).
Sedangkan Wibowo (2008;7) Manajemen Kinerja adalah
manajemen  tentang  menciptakan  hubungan  dan
memastikan komunikasi yang efektif. Serta memfokuskan
pada yang diperlukan organisasi, manajer dan pekerja
untuk berhasil.

[1I. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Metode yang akan digunakan pada penelitian kali ini
merupakan metode deskriptif dan verifikatif. Sumber data
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sumber
data primer. Adapun teknik yang digunakan adalah
kuesioner. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini
yaitu dengan jenis Convenience Sampling. Berikut ini
dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis.

A. Analisis Regresi Linier

TABEL 1. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 581 2.340 .248 | .806
Sistem .325 117 311 2.788| .010
Pengendalian
' Manajemen
Budaya .605 101 .665| 5.969| .000
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber Hasil olahan SPSS

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diperoleh
persamaan regresi linear berganda dari pengaruh penerapan
sistem pengendalian manajemen dan budaya organisasi
terhadap kinerja manajerial adalah sebagai berikut:

KM = 0,581 + 0,325SPM + 0,605 BO + ¢

Dari persamaan regresi linier yang tertera diatas
diperoleh nilai konstanta sebesar 0,581. Yang artinya jika
variabel kinerja manajerial (Y) tida dipengaruhi kedua
variabel bebasnya, maka besaran rata-rata Kkinerja
manajerial akan bernilai 0,581.

Tanda koefisien variabel bebasm enunjukkan arah
hubungan dari variabel yang bersangkutan dengan
kinerja manajerial. Koefisien regresi untuk variabel bebas
(Sistem pengendalian manajemen) bernilai positif
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menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Sistem
pengendalian manajemen (X1) dengan kinerja manajerial
(Y). Koefisien regresi variabel Sistem pengendalian
manajemen sebesar 0,325 mengandung arti untuk setiap
peningkatan maka diprediksikan akan menyebabkan
meningkatnya kinerja manajerial sebesar 0,325.

Sedangkan koefisien regresi untuk variabel bebas
(budaya organisasi) yang juga bernilai
positif menunjukkan adanya hubungan yang searah
antara budaya organisasi (X2) dengan kinerja manajerial
(Y). Koefisien regresi sebesar 0,605 mengandung arti untuk
setiap pertambahan variabel maka diprediksikan akan
menyebabkan meningkatnya kinerja manajerial (Y) sebesar
0,605.

Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa ketiga
variabel mempunyai hubungan linier. Tanda (+) atau
positif pada koefisien regresi berarti setiap kenaikan
dengan nilai 1 pada X1 dan X2 akan menyebabkan
kenaikan nilai pada Y begitu pula sebaliknya.

B. Koefisien determinasi

TABEL 2. UJI KOEFISIEN DETERMINASI

MODEL SUMMARY
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .880% 775 .758 2.514110

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Sistem Pengendalian
Manajemen

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber Hasil olahan SPSS

Berdasarkan hasil tabel maka diperoleh nilai koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,775. Hal ini berarti bahwa
Sistem pengendalian manajemen (X1) dan budaya
organisasi (X2) secara bersama-sama mempengaruhi
kinerja manajerial () sebesar 77,5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara penerapan  sistem
pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial. Hasil
penelitan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Haryono (2016;11) bahwa penerapan sistem pengendalian
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil
dari penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang
dilakukan Romadhani (2016;9) yang menyatakan bahwa
penerapan sistem pengendalian manajemen memiliki
pengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, semakin baik prestasi manajer
sebagai pusat pertanggung jawaban yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada pencapaian suatu Kinerja.

Selanjutnya, Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja manajerial. Hal tersebut sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Robbins and Judge (2017;
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379) yang menyatakan bahwa budaya organisasi atau
kepribadian akan mempengaruhi kinerja dan kepuasan
kerja, dengan budaya yang lebih kuat tentunya akan
berdampak besar pada kinerja manajerial Teori inilah yang
kemudian mendasari hubungan budaya organisasi dengan
kinerja manajerial, semakin lemahnya budaya organisasi
pada perusahaan akan berdampak kecil terhadap kinerja dan
begitupun sebaliknya apabila budaya organisasi kuat maka
akan berdampak besar terhadap kinerja
manajerial. Kemudianhasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan Triseptya (2017) bahwa
penerapan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
manajerial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem pengendalian manajemen
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini
menjunjukan bahwa semakin banyak Bank Umum
Syariah di Kota Bandung menerapkan sistem
pengendalian manajemen dengan baik, maka akan
meningkatkan kualitas kinerja manajerial pada
Bank Umum Syariah di Kota Bandung.

2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
manajerial. Hal ini juga menunjukan bahwa
semakin baik budaya organisasi yang ada di
lingkunagan Bank Umum Syariah di Kota Bandung
maka akan meningkatkan kualitas kerja manajerial.
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